BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan “Pengaruh Ukuran KAP,

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Pergantian Manajemen terhadap Audit

Switching pada Perusahaan Property dan Real Estate Periode 2017-2021”.

Sampel yang digunakan sebanyak 36 perusahaan sektor property dan real

estate yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Hal
ini menerangkan bahwa ukuran KAP bukan faktor utama untuk perusahaan
melakukan audit switching.

2. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit switching. Hal ini
menerangkan bahwa profitabilitas bukan faktor utama untuk perusahaan
melakukan audit switching.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit switching.
Hal ini menerangkan bahwa semakin besar perusahaan tidak berpengaruh
untuk melakukan audit switching karena auditor mampu melakukan jasa
audit.

4. Pergantian manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
switching. Hal ini menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan

pergantian manajemen tidak selalu diikuti dengan pergantian kebijakan

47



48

perusahaan, sehingga auditor lama tetap dipertahankan perusahaan karena

dilihat dari kualitas auditnya.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagi penulis perlu meninjau kembali agar memakai objek penelitian seluruh
perusahaan yang terdaftar di BEI sehingga sampel semakin banyak dan
memberikan penjelasan yang lebih baik. Hal ini karena setelah penelitian ini
dilakukan, keseluruhan variabel ternyata tidak berpengaruh terhadap audit
switching.

2. Bagi auditor perlu meninjau laporan keuangan tahunan untuk periode yang
lalu sehingga dapat melihat apakah perusahaan mengganti auditornya
karena peraturan pemerintah yang menyatakan untuk memberikan jasa audit
terhadap klien maksimal 5 tahun buku berturut-turut. Dengan melihat
riwayat perusahaan dapat dilihat apakah perusahaan telah melakukan
pergantian auditor sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

3. Bagi KAP untuk mempertahankan serta meningkatkan independensi yang
dimiliki oleh auditornya sehingga dapat melaksanakan jasa audit secara
profesional dan kompeten. Maka dari itu perlu dilakukan penyuluhan bagi
tim audit yang dimiliki agar menjaga dan meningkatkan kualitas auditornya.

4. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel yang lain secara
teoritis diduga dapat mempengaruhi audit switching. Saran lain untuk

menggunakan seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia sebagai objek penelitian sehingga dapat dilihat generalisasi teori

secara valid.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan yang perlu

disempurnakan diwaktu yang akan datang antara lain:

1. Penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan yaitu ukuran KAP,
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pergantian manajemen sehingga
faktor-faktor lain yang secara teoritis diduga dapat mempengaruhi audit
switching tidak diteliti dalam penelitian ini.

2. Pemilihan objek penelitian menggunakan perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021, sehingga

hasil penelitian belum bisa mewakili secara keseluruhan.



